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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Format Revisi Skripsi 
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Lampiran 2: Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 3: Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5: Perangkat Ajar Menggunakan Model Pembelajaran 

Konvensional 

Fase E (Kelas X) 

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-

sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen), serta menggunakan 

barisan dan deret (aritmetika dan geometri) dalam bunga tunggal dan 

bunga majemuk. Peserta didik diharapkan mampu menemukan 

konsep dan pola barisan dan deret melalui pemecahan otentik.  

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

FASE E (KELAS 10) 

Nama Penulis  : Dian Kurniati Agusningtiah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase   : E 

Capaian berdasarkan domain 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Di akhir fase E, peserta didik dapat 

menggeneralisasi sifat-sifat operasi 

bilangan berpangkat (eksponen) dan 

logaritma, serta menggunakan barisan dan 

deret (aritmetika dan geometri) 

 

A. Penurunan Capaian Domain Menjadi Tujuan Pembelajaran 

per domain 

Materi Tujuan Pembelajaran 

Barisan dan 

Deret 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan suatu pola 

bilangan sebagai barisan aritmatika atau 

barisan geometri dan deret aritmatika 

atau deret geometri 

B.2  Siswa mampu mengkonstruksi rumus dari 

suatu barisan dan deret (aritmatika dan 

geometri) 
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B.3  Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan deret 

(aritmatika dan geometri) 

 

B. Rasionalitas Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran 
Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika untuk 

Fase E kelas 10 SMA ini dilakukan dengan cara menurunkan capaian 

pembelajaran fase dari masing-masing domain menjadi tujuan 

pembelajaran yang merupakan tahapan-tahapan yang perlu dicapai 

sebelum siswa dapat mencapai capaian akhir yang diharapkan pada 

fase ini. Tujuan pembelajaran ini kemudian dikelompokkan untuk 

membentuk unit pembelajaran, di mana tujuan pembelajaran dapat 

berasal hanya dari domain yang sama atau dapat juga berasal dari lebih 

dua atau lebih domain yang berbeda tetapi saling berkaitan. 

Tujuan Pembelajaran Topik JP 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan 

suatu pola bilangan sebagai 

barisan aritmatika atau barisan 

geometri dan deret aritmatika 

atau deret geometri 

Pengertian barisan dan 

deret (aritmatika dan 

geometri) 

2 

B.2  Siswa mampu mengkonstruksi 

rumus dari suatu barisan dan 

deret (Aritmatika dan geometri) 

Perhitungan rumus 

barisan dan deret  

2 

B.3  Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan 

aritmatika dan geometri 

Aplikasi barisan dan 

deret  

4 

Total 8 
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BAGIAN I. IDENTITAS DAN INFORMASI 

Nama 

Penyusun/Tahun 
Dian Kurniati Agusningtiah/2022 

Jenjang Sekolah SMA 

Fase/Kelas E/X (Sepuluh) 

Alokasi Waktu (menit) 8 x 45 menit  

Jumlah pertemuan (JP) 2 JP x 4 Pertemuan 

Domain Bilangan 

Tujuan Pembelajaran 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan 

suatu pola bilangan sebagai 

barisan aritmatika atau barisan 

geometri dan deret aritmatika 

atau deret geometri 

B.2  Siswa mampu mengkonstruksi 

rumus dari suatu barisan dan 

deret (aritmatika dan geometri) 

B.3  Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan 

deret (aritmatika dan geometri) 

Kata Kunci 
Barisan, deret, aritmatika, geometri 

 
BAHAN AJAR 

BARISAN DAN DERET 
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Profil Pelajar 

Pancasila 

Berpikir Kritis dalam 

mengaplikasikan barisan dan deret 

dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual. 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

Gotong Royong. Siswa bekerjasama 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

Sarana Prasarana 
 Buku Siswa  

 Jaringan internet 

Target Siswa Reguler 

Moda Pembelajaran Tatap muka 

Model Pembelajaran Model Pembelajaran Konvensional 
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BAGIAN II. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

PEMBELAJARAN 1. 

Topik 
Barisan Aritmatika dan Barisan 

Geometri 

Tujuan Pembelajaran 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan 

suatu pola bilangan sebagai barisan 

aritmatika atau barisan geometri  

Pemahaman 

Bermakna 

Siswa dapat mengkategorikan barisan 

aritmatika dan barisan geometri 

Pertanyaan Pematik 
Apa perbedaan dari barisan aritmatika 

dan barisan geometri? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Berpikir Kritis dalam mengaplikasikan 

barisan dan deret dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual. 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa dan bersyukur sebelum 

belajar. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 

keterkaitan dengan materi sebelumnya. 
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 Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 

pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan. 

 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan 

dipelajari yaitu barisan aritmatika dan geometri. 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi barisan aritmatika ( pengertian, 

beda dan rumus umum dari barisan aritmatika) 

 Guru menjelaskan materi barisan geometri ( pengertian , 

beda dan rumus umum dari barisan geometri) 

 Guru memberikan beberapa contoh soal dan dibahas 

bersama sama mengenai materi barisan aritmatika dan 

geometri 

 Guru mengevaluasi materi barisan aritmatika dan geometri 

dan memberikan Latihan soal pada siswa 

 

 

C. Kegiatan penutup 

 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

 Siswa melakukan refleksi dan guru menginformasikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

 Guru mengingatkan dan memotivasi siswa agar semangat 

dalam belajar dan mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

guru mengakhiri kegiatan pembelajaran.  



58 
 

 

PEMBELAJARAN 2. 

Topik Deret Aritmatika dan Deret Geometri 

Tujuan Pembelajaran 

B.2  Siswa mampu mengkonstruksi 

rumus dari suatu barisan dan deret 

(aritmatika dan geometri) 

Pemahaman 

Bermakna 

Siswa dapat mengkontruksi rumus dari 

deret aritmatika maupun deret geometri  

Pertanyaan Pematik 
Apa perbedaan deret aritmatika dan 

deret geometri? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

Gotong Royong. Siswa bekerjasama 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa dan bersyukur sebelum belajar 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 

keterkaitan dengan materi sebelumnya. 

 Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 

pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan. 
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 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan 

dipelajari yaitu Deret aritmatika dan geometri. 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi deret aritmatika ( rumus umum 

dan mentukan deret dari barisan aritmatika) 

 Guru menjelaskan materi deret geometri ( rumus umum dan 

mentukan deret dari barisan geometri) 

 Guru membedakan karakteristik dari deret aritmatika dan 

geometri 

 Guru memberikan contoh soal karakteristik dari deret 

aritmatika dan geometri 

 Guru memberi Latihan soal kepada siswa materi barisan dan 

deret dari aritmatika dan geometri 

 

C. Kegiatan penutup 

 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

pembelajaran yang telah dipelajari 

 Siswa melakukan refleksi dan guru menginformasikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

 Guru mengingatkan dan memotivasi siswa agar semangat 

dalam belajar dan mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

guru mengakhiri kegiatan pembelajaran.  
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PEMBELAJARAN 3. 

Topik 
Barisan dan Deret Aritmatika maupun 

Geometri 

Tujuan Pembelajaran 

B.3  Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan deret 

(aritmatika dan geometri) 

Pemahaman 

Bermakna 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan deret.  

Pertanyaan Pematik 

Bagaimana menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan deret? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Berpikir Kritis dalam mengaplikasikan 

barisan dan deret dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual. 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

Gotong Royong. Siswa bekerjasama 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-3 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa dan bersyukur sebelum belajar. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan. 



61 
 

 
 

 Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 

pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan. 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi barisan dan deret (aritmatika dan 

geometri) 

 Guru mengkonstruksikan materi barisan dan deret aritmatika 

dengan memberikan contoh soal 

 Guru mengkonstruksikan materi barisan dan deret geometri 

dengan memberikan contoh soal 

 Guru memberikan latihan soal kepada siswa materi barisan 

dan deret ( aritmatika maupun geometri) 

 

C. Kegiatan penutup 

 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

pembelajaran yang telah dipelajari 

 Siswa melakukan refleksi 

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya yaitu mengenai barisan dan deret 

aritmatika maupun geometri. 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa dan 

penutup. 
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Lampiran 6: Perangkat Ajar Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Teknik Berkirim Salam dan Soal 

Fase E (Kelas X) 

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-

sifat operasi bilangan berpangkat (eksponen), serta menggunakan 

barisan dan deret (aritmetika dan geometri) dalam bunga tunggal dan 

bunga majemuk. Peserta didik diharapkan mampu menemukan 

konsep dan pola barisan dan deret melalui pemecahan otentik.  

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

FASE E (KELAS 10) 

Nama Penulis  : Dian Kurniati Agusningtiah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Fase   : E 

 

Capaian berdasarkan domain 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Bilangan Di akhir fase E, peserta didik dapat 

menggeneralisasi sifat-sifat operasi 

bilangan berpangkat (eksponen) dan 

logaritma, serta menggunakan barisan dan 

deret (aritmetika dan geometri) 

 

A. Penurunan Capaian Domain Menjadi Tujuan Pembelajaran 

per domain 

Materi Tujuan Pembelajaran 

Barisan dan 

Deret 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan suatu pola 

bilangan sebagai barisan aritmatika atau 

barisan geometri dan deret aritmatika atau 

deret geometri 
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B.2  Siswa mampu mengkonstruksi rumus dari 

suatu barisan dan deret (aritmatika dan 

geometri) 

B.3   Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang berkaitan 

dengan barisan dan deret (aritmatika dan 

geometri) 

 

B. Rasionalitas Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran 
Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika untuk 

Fase E kelas 10 SMA ini dilakukan dengan cara menurunkan capaian 

pembelajaran fase dari masing-masing domain menjadi tujuan 

pembelajaran yang merupakan tahapan-tahapan yang perlu dicapai 

sebelum siswa dapat mencapai capaian akhir yang diharapkan pada 

fase ini. Tujuan pembelajaran ini kemudian dikelompokkan untuk 

membentuk unit pembelajaran, di mana tujuan pembelajaran dapat 

berasal hanya dari domain yang sama atau dapat juga berasal dari lebih 

dua atau lebih domain yang berbeda tetapi saling berkaitan. 

Tujuan Pembelajaran Topik JP 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan suatu 

pola bilangan sebagai barisan 

aritmatika atau barisan geometri dan 

deret aritmatika atau deret geometri 

Pengertian barisan 

dan deret 

(aritmatika dan 

geometri) 

2 

B.2  Siswa mampu mengkonstruksi rumus 

dari suatu barisan dan deret 

(Aritmatika dan geometri) 

Perhitungan 

rumus barisan dan 

deret  

2 

B.3  Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan aritmatika 

dan geometri 

Aplikasi barisan 

dan deret  

4 

Total 
8 
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BAGIAN I. IDENTITAS DAN INFORMASI 

Nama 

Penyusun/Tahun 
Dian Kurniati Agusningtiah/2022 

Jenjang Sekolah SMA 

Fase/Kelas E/X (Sepuluh) 

Alokasi Waktu (menit) 8 x 45 menit  

Jumlah pertemuan (JP) 2 JP x 4 Pertemuan 

Domain Bilangan 

Tujuan Pembelajaran 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan 

suatu pola bilangan sebagai 

barisan aritmatika atau barisan 

geometri dan deret aritmatika 

atau deret geometri 

B.2  Siswa mampu mengkonstruksi 

rumus dari suatu barisan dan 

deret (aritmatika dan geometri) 

B.3  Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan 

deret (aritmatika dan geometri) 

Kata Kunci 
Barisan, deret, aritmatika, geometri 

 

BAHAN AJAR 

BARISAN DAN DERET 
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Profil Pelajar 

Pancasila 

Berpikir Kritis dalam 

mengaplikasikan barisan dan deret 

dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual. 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

Gotong Royong. Siswa bekerjasama 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

Sarana Prasarana 

 Buku Siswa  

 Laptop 

 LCD 

 Jaringan internet 

Target Siswa Reguler 

Moda Pembelajaran Tatap muka 

Model Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif 

teknik berkirim salam dan soal 
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BAGIAN II. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

PEMBELAJARAN 1. 

Topik 
Barisan Aritmatika dan Barisan 

Geometri 

Tujuan Pembelajaran 

B.1 Siswa mampu mengkategorikan 

suatu pola bilangan sebagai barisan 

aritmatika atau barisan geometri  

Pemahaman 

Bermakna 

Siswa dapat mengkategorikan barisan 

aritmatika dan barisan geometri 

Pertanyaan Pematik 
Apa perbedaan dari barisan aritmatika 

dan barisan geometri? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Berpikir Kritis dalam mengaplikasikan 

barisan dan deret dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual. 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-1 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa dan bersyukur sebelum 

belajar. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan.  

 Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 

keterkaitan dengan materi sebelumnya.  

 Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 
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pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan.  

 Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan 

dipelajari yaitu barisan dan deret. 

 Guru memberikan apresepsi mengenai barisan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

yang terdiri dari 3-4 siswa dan setiap kelompok diberi 

nomor kelompok 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi secara garis besar saja. 

 Guru meminta untuk setiap kelompok merumuskan 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan dikertas 

folio bergaris.  

 Setiap kelompok mendiskusikan untuk membuat soal yang 

kemudian akan dikirim atau dilemparkan pada kelompok 

yang lain. Guru mengawasi tiap kelompok dalam 

merumuskan soal. 

 Masing-masing kelompok mengirimkan satu siswa untuk 

mengirim salam berbentuk yel-yel dan mengirimkan soal 

dari kelompoknya ke kelompok lainnya. Kemudian 

kelompok lainya akan menyelesaikan atau menjawab soal 

dari kelompok yang membuat dan mengirimkan soal. 

 Kemudian tiap kelompok memecahkan persoalan dari soal 

yang dilontarkan tadi kemudian didiskusikan bersama 

kelompoknya.  

 Setelah selesai mengerjakan soal, guru akan menunjuk 

secara random kelompok-kelompok untuk kemudian 

dipresentasikan hasil dari jawaban didepan kelas. 

 Terakhir guru akan mengapresiasi tiap-tiap kelompok yang 

sudah mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

 

C. Kegiatan penutup 
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 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

pembelajaran yang telah dipelajari 

 Siswa melakukan refleksi dan guru menginformasikan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

 Guru mengingatkan dan memotivasi siswa agar semangat 

dalam belajar dan mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

guru mengakhiri kegiatan pembelajaran.  
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PEMBELAJARAN 2. 

Topik Deret Aritmatika dan Deret Geometri 

Tujuan Pembelajaran 

B.2  Siswa mampu mengkonstruksi 

rumus dari suatu barisan dan deret 

(aritmatika dan geometri) 

Pemahaman Bermakna 
Siswa dapat mengkontruksi rumus dari 

deret aritmatika maupun deret geometri  

Pertanyaan Pematik 
Apa perbedaan deret aritmatika dan 

deret geometri? 

Profil Pelajar Pancasila 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

Gotong Royong. Siswa bekerjasama 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-2 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa dan bersyukur sebelum 

belajar. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan.  

 Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 

pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan.  

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

yang terdiri dari 3-4 siswa dan setiap kelompok diberi 
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nomor kelompok. 

 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi secara garis besar. 

 Guru meminta untuk setiap kelompok merumuskan 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan dikertas 

folio bergaris.  

 Setiap kelompok mendiskusikan untuk membuat soal yang 

kemudian akan dikirim atau dilemparkan pada kelompok 

yang lain. Guru mengawasi tiap kelompok dalam 

merumuskan soal. 

 Masing-masing kelompok mengirimkan satu siswa untuk 

mengirim salam berbentuk yel-yel dan mengirimkan soal 

dari kelompoknya ke kelompok lainnya. Kemudian 

kelompok lainya akan menyelesaikan atau menjawab soal 

dari kelompok yang membuat dan mengirimkan soal. 

 Kemudian tiap kelompok memecahkan persoalan dari soal 

yang dilontarkan tadi kemudian didiskusikan bersama 

kelompoknya.  

 Setelah selesai mengerjakan soal, guru akan menunjuk 

secara random kelompok-kelompok untuk kemudian 

dipresentasikan hasil dari jawaban didepan kelas. 

 Terakhir guru akan mengapresiasi tiap-tiap kelompok yang 

sudah mempresentasikan hasil diskusi keIompoknya 

 

C. Kegiatan penutup 

 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

pembelajaran yang telah dipelajari 

 Siswa melakukan refleksi  

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya yaitu mengenai barisan dan deret 

aritmatika maupun geometri. 
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 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa dan 

penutup. 

 

PEMBELAJARAN 3. 

Topik 
Barisan dan Deret Aritmatika maupun 

Geometri 

Tujuan Pembelajaran 

B.3  Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan deret 

(aritmatika dan geometri) 

Pemahaman 

Bermakna 

Siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan deret.  

Pertanyaan Pematik 

Bagaimana menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan barisan dan deret? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Berpikir Kritis dalam mengaplikasikan 

barisan dan deret dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual. 

Kreatif, siswa mampu memodelkan 

masalah konstektual menggunakan 

barisan atau deret aritmatika dan 

geometri. 

Gotong Royong. Siswa bekerjasama 

dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 
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URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN PERTEMUAN KE-3 

A. Kegiatan pendahuluan 

 Peserta didik melakukan doa dan bersyukur sebelum 

belajar. 

 Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan.  

 

 Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah 

pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan.  

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil 

yang terdiri dari 3-4 siswa dan setiap kelompok diberi 

nomor kelompok 

 

B. Kegiatan inti 

 Guru menjelaskan materi secara garis besar. 

 Guru meminta untuk setiap kelompok merumuskan 

pertanyaan terkait materi yang sudah dijelaskan dikertas 

folio bergaris.  

 Setiap kelompok mendiskusikan untuk membuat soal yang 

kemudian akan dikirim atau dilemparkan pada kelompok 

yang lain. Guru mengawasi tiap kelompok dalam 

merumuskan soal. 

 Masing-masing kelompok mengirimkan satu siswa untuk 

mengirim salam berbentuk yel-yel dan mengirimkan soal 

dari kelompoknya ke kelompok lainnya. Kemudian 

kelompok lainya akan menyelesaikan atau menjawab soal 

dari kelompok yang membuat dan mengirimkan soal. 

 Kemudian tiap kelompok memecahkan persoalan dari soal 

yang dilontarkan tadi kemudian didiskusikan bersama 

kelompoknya.  
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 Setelah selesai mengerjakan soal, guru akan menunjuk 

secara random kelompok-kelompok untuk kemudian 

dipresentasikan hasil dari jawaban didepan kelas. 

 Terakhir guru akan mengapresiasi tiap-tiap kelompok yang 

sudah mempresentasikan hasil diskusi keIompoknya 

 

C. Kegiatan penutup 

 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 

pembelajaran yang telah dipelajari 

 Siswa melakukan refleksi  

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa dan 

penutup.  
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Lampiran 7: Lembar Soal Posttest 

LEMBAR SOAL TES 

 

Nama  :  

Kelas  : 

Waktu  : 90 menit 

 

 

1. Tentukan rumus suku ke-n dan suku ke-8 dari setiap barisan 

berikut ini: 

a. Barisan aritmatika 2, 6, 10, 14, 18, … 

b. Barisan geometri  4, 8, 16, 32, 64, … 

         

  

2. Diketahui suatu barisan geometri dengan suku kedua adalah 

12 dan suku keempat adalah 108. Tentukan suku ke 7 dari 

barisan tersebut. 

 

3. Diketahui  deret aritmatika 8 + 15 + 22 + 29 + … 

a.  Tentukan rumus suku ke-n pada deret aritmatika 

b.  Tentukan suku ke-9 

c.  Hitunglah jumlah 6 suku pertamanya 

 

4. Jika suatu pabrik memiliki produktivitas tinggi dengan 

kemampuan produksi 400 alat di tahun pertamanya, ditahun 

kedua bertambah menjadi 480 alat, ditahun ketiga menjadi 560 

alat, dan begitu seterusnya. Lalu, berapa banyak produksi alat 

pabrik hingga tahun ke-10?  
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 Lampiran 8: Hasil Validasi Dosen dan Guru 



76 
 

 

 



77 
 

 
 

 
  



78 
 

 

  



79 
 

 
 

Lampiran 9: Hasil Posttest Kelas Fase E3 (Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 10: Hasil Posttest Kelas Fase E4 (Kelas Kontrol) 
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Lampiran 11: Foto Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Teknik Berkirim Salam dan Soal 
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Lampiran 12: Foto Mengerjakan Soal Posttest 

 

 


